PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI PADA PG. KREBET BARU

MALANG by Sakawati, Ismi
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
    
A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan industri semakin ketat, tak hanya industri di bidang jasa 
tetapi juga industri penghasil produk. Perusahaan yang bergerak diindustri 
manufaktur harus bekerja sangat keras untuk tetap menunjukkan eksistensinya 
agar tetap dikenal oleh konsumen. Eksistensi produk dapat terlihat dengan 
banyaknya permintaan oleh konsumen akan produk, untuk mempertahankan 
itu maka perusahaan dituntut mampu menghasilkan produk yang berkualitas 
dengan harga yang terjangkau dipasaran sehingga perusahaan mampu 
bersaing dengan perusahaan lainnya. 
Secara umum perusahaan didirikan untuk memperoleh laba maksimum 
dari aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan selalu 
menginginkan pertumbuhan yang positif, hal itu dapat dilihat dari jumlah laba 
yang diperoleh. Selain menjaga kualitas produk, seorang manajer juga  
dituntut untuk dapat melakukan pengendalian biaya – biaya yang 
dikeluarkannya untuk dapat menjaga efisiensi harga produksi. Setiap  
perusahaan memiliki cara tersendiri dalam pengendalian biaya – biaya yang 
dikeluarkan pada proses produksi, dengan tetap menjaga efisiensi harga  
sehingga dapat memperoleh laba yang diharapkan.  
Produksi merupakan kegiatan mengubah input menjadi output, dimana 
input tersebut berupa faktor – faktor ekonomi seperti : modal, bahan baku,
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tenaga kerja dan teknologi. Output yang dihasilkan dari proses produksi 
tersebut berupa produk maupun jasa, dimana didalam proses transformasi dari 
input ke output tersebut terjadi suatu proses pengolahan. Proses tersebut 
terdapat pada perusahaan pabrikasi, baik yang menghasilkan suatu produk 
maupun menghasilkan jasa.  
Proses yang terdapat pada suatu perusahaan tersebut menjadikan suatu 
perusahaan harus diorganisasi untuk memfasilitasi pengendalian operasional. 
Dimana terdapat seorang yang memiliki tanggung jawab pada setiap aktivitas, 
kemudian mendelegasikan tanggung jawabnya pada unit – unit organisasi atau 
bawahannya untuk mencapai tujuan yang sama. Dalam mencapai 
pengendalian, tiap individu yang mendapat tanggung jawab harus memiliki 
wewenang yang sesuai agar memperoleh informasi yang diperlukan dalam 
memenuhi tugas dan tanggung jawabnya.  
Khususnya pengendalian biaya yang ada pada aktivitas produksi 
berkaitan erat dengan pencatatan – pencatatan biaya produksi atau dengan 
kata lain penetapan harga pokok. Pengendalian biaya produksi adalah tujuan 
utama dari administrasi dan analisa biaya produksi untuk memudahkan 
pelaksanaannya diperlukan pemisahan biaya ke dalam unsur – unsurnya, 
biaya bahan, biaya upah serta biaya produksi lainnya berdasarkan tanggung 
jawab. Selanjutnya, pengukuran biaya tersebut dibandingkan dengan pedoman 
atau standar – standar yang telah ditentukan berdasarkan pengalaman dan 
kebijakan internal dan eksternal (Kartasapoetra, 1992 : 76) 
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Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan adanya pengendalian biaya 
produksi  yang baik, dimana pengendalian biaya produksi merupakan aktivitas 
mengatur serta mengkoordinasikan faktor –faktor produksi antara lain: modal, 
bahan baku, tenaga kerja, teknologi secara efektif dan efisien untuk 
menciptakan dan menambah nilai guna suatu produk dan jasa. Salah satu cara 
dalam pengendalian biaya produksi yaitu dengan membuat anggaran. 
Penyusunan anggaran pada suatu perusahaan berkaitan erat dengan 
manajemen, terutama yang berhubungan dengan penyusunan rencana 
(planning), pengkoordinasian kerja (coordinating) dan pengawasan kerja 
(controling). Maka dari itu, anggaran merupakan alat bagi manajemen dimana 
anggaran memiliki satu kesatuan serta cara tertentu dalam melakukan 
perencanaan guna menunjang pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan. 
Begitu pula dengan manajemen yang menetapkan cita – cita dan tujuan yang 
ingin dicapai dengan  mengaplikasikannya pada rencana kerja.  
Perkiraan dari rencana serta dampaknya dikembangkan kemudian 
dievaluasi melalui penganggaran. Sekali rencana telah diaplikasikan, maka 
pengendalian sangat bergantung pada akuntansi biaya yang menyediakan 
informasi mengenai biaya – biaya produksi, beban pemasaran serta beban 
administrasi aktual kepada manajemen. Perbandingan biaya aktual dengan 
yang dianggarkan memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi 
devisiasi dari rencana, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengendalian. 
Penyebab dari devisiasi yang signifikan kemudian diidentifikasi dan dibuat 
tindakan korektif untuk dapat mencapai efisiensi biaya produksi. 
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Efisiensi biaya produksi dapat dilihat dengan hubungan antara output 
dan input, apabila nilai output  lebih baik daripada input-nya, maka 
perusahaan bekerja secara efisien. Cara untuk menilai efisiensi biaya produksi 
digunakan metode analisis varians (analisis selisih). Metode analisis varians 
membandingkan antara biaya aktual dengan biaya standar atau yang telah 
dibuat sebelumnya. (Bustami & Nurlela, 2013 : 281) Varian tersebut 
menyangkut untuk ketiga elemen biaya produksi, yaitu : varians bahan baku, 
varians tenaga kerja, dan varian overhead pabrik.  
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh : Salmon & Runtu (2015). 
Tujuan dalam penelitian adalah mengetahui bagaimana penerapan biaya 
standar sebagai pengendalian biaya produksi. Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menyebutkan 
bahwa manajemen kurang memperhatikan aspek penting dalam menyusun 
dan menetapkan biaya standar sehingga terdapat ketidakefisienan biaya bahan 
baku tahun 2015 pada bulan Mei dan bulan November melebihi biaya bahan 
baku standarnya, sedangkan pada bulan Mei dan Juni untuk biaya overhead 
pabrik mengalami ketidakefisienan.  
Penelitian lainnya dilakukan oleh Fatmawati,dkk (2014). Penelitian 
tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan tentang perencanaan dan cara 
memanajemen biaya produksi sebagai satu tujuan untuk menambah efisiensi 
harga produksi pada  PG Krebet Malang. Metode penelitian yang digunakan. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi masih tidak efisien. 
Faktor penyebab ketidakefisienan berasal dari lemahnya pengamanan biaya 
produksi secara menyeluruh, sehingga tidak dapat meminimalisir terjadinya 
kehilangan pada biaya produksi yang dilakukan oleh oknum yang tidak 
peduli. Pengendalian biaya produksi mempengaruhi laba yang didapat oleh 
perusahaan, dimana jika terjadi kesalahan dan pemborosan pada biaya 
produksi maka hal tersebut akan mengurangi pendapatan yang didapat 
perusahaan.  
Wijaya & Safitri (2012) juga meneliti mengenai pengendalian biaya 
produksi. Tujuan penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui anggaran biaya 
produksi perusahaan telah dianggarkan dengan tepat dan pengaruhnya 
terhadap laba perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 
kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu melalui data primer dan 
sekunder. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa alokasi biaya produksi 
perusahaan belum tepat  karena terdapat biaya administrasi dan umum yang 
seharusnya tidak dimasukkan dalam biaya produksi. Selain itu dalam 
pengendalian biaya produksi juga belum tepat karena realisasi biaya produksi 
lebih besar daripada yang telah dianggarkan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu serta teori yang ada, menyatakan 
bahwa pengendalian biaya produksi merupakan suatu hal yang penting 
dilakukan oleh setiap perusahaan. Pengendalian biaya produksi juga 
mempermudah manajemen dalam melakukan perencanaan guna menunjang 
pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan serta dapat membantu dalam 
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membuat solusi dari masalah yang ditimbulkan pada proses produksi. Tujuan 
dan sasaran lain dari perusahaan selain memperoleh laba yaitu untuk dapat 
memenuhi jumlah permintaan dari barang atau jasa yang diproduksinya. 
 Dikutip dari : www.ptpn10.co.id menyatakan bahwa, berdasarkan data 
yang dimiliki Kementerian Pertanian, total produksi untuk gula kristal putih 
tahun 2009 sampai dengan tahun 2015 sebagai berikut: 
Tabel 1.1. Jumlah Kebutuhan Gula Nasional 
Tahun Total produksi gula Total kebutuhan gula 
2009 2.299.504 ton 2.593.658 ton 
2010 2.214.488 ton 2.663.003 ton 
2011 2.228.259 ton 2.692.833 ton 
2012 2.662.127 ton 2.613.272 ton 
2013 2.551.024 ton 2.642.125 ton 
2014 2.579.173 ton 2.841.897 ton 
2015 2.623.923 ton 2.817.743 ton 
Sumber : Kementrian Pertanian http://www.ptpn10.co.id 
Tabel 1.1 diatas menunjukkan jumlah kebutuhan dan produksi gula 
nasional yang fluktuatif, yang mana Indonesia belum dapat memenuhi 
kebutuhan gulanya sendiri. Pada saat total kebutuhan gula pada jumlah yang 
tinggi namun produksi gula nasional masih dalam jumlah yang rendah, seperti 
yang terlihat pada tabel tahun 2009 – 2011 dan 2013 – 2015 sehingga 
kebutuhan akan gula masih belum terpenuhi. Begitu pula pada saat total 
produksi gula tinggi namun total kebutuhan gula justru turun, seperti pada 
tabel tahun 2012. Dapat dilihat dari data diatas bahwa peningkatan total 
kebutuhan gula tidak diikuti dengan peningkatan total produksi gula dan 
begitupun sebaliknya.   
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Dalam hal memenuhi kebutuhan gula nasional, menyebabkan Indonesia 
masih bergantung pada impor gula dari luar negeri.  Salah satu negara yang 
mengimpor gula ke Indonesia adalah Thailand atau yang disebut dengan 
Negeri Gajah Putih menjadi salah satu produsen utama gula dunia, dengan 
total produksi lebih dari 10,6 juta ton per tahun dari 50 pabrik gula. 
Berdasarkan data tabel 1. terlihat bahwa Indonesia belum dapat mencukupi 
kebutuhan gula nasional, sedangkan di Indonesia memiliki pabrik gula sekitar 
60 lebih yang mana jumlah tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan pabrik 
gula di Thailand namun total gula yang dihasilkan Indonesia lebih rendah .  
Dikutip dari http://suryamalang.tribunnews.com/, pada berakhirnya 
masa giling tahun 2015 PG Krebet menorehkan prestasi tingkat nasional. 
Rendemen di PG Krebet Baru I dan PG Krebet Baru II tertinggi di Indonesia 
mencapai angka 9,71% dan 10,03%. Pencapain tersebut menegaskan bahwa 
Malang merupakan penghasil gula terbaik nasional. Total gula yang 
dihasilkan 150 ribu ton lebih , atau setara dengan 6% dari angka KGN yang 
mencapai 3.000.000 ton. Pencapaian ini melewati Vietnam yang rendemennya 
sekitar 9%. PG Krebet masih kalah dari Thailand, yang mencapai 11%.  
Direktur PG Krebet Rajawali I, Gede Meivera menyatakan bahwa, 
prestasi yang diraih karena kerja keras seluruh karyawan. Kerja keras yang 
telah dicapai tersebut, diharapkan terus meningkat sehingga dapat mencapai 
target yang diimpikan. Hal tersebut dikarenakan persaingan yang ada pada 
tahun 2015 dan selanjutnya akan semakin meningkat, terlebih pada harga 
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pokok produksi (HPP) yang masih tinggi.  Sehingga untuk dapat bersaing 
ditingkat ASEAN, perlu kerja keras untuk menurunkan HPP. 
Tabel  1.2. Penjualan dan Laba PG. Krebet Baru Malang 
Tahun Penjualan  Laba  
2014 225.788.926.000 22.136.561.000 
2015 268.642.600.000 24.090.303.940 
Sumber : Laporan Laba – Rugi PG Krebet Baru Malang 
Tabel 1.2.  menunjukkan bahwa terdapat  peningkatan pada jumlah 
penjualan PG. Krebet Baru Malang diikuti dengan nilai laba yang didapat. 
Prosentase peningkatan laba senilai 8,82% lebih kecil dibanding dengan 
peningkatan penjualan yaitu sebesar 19%. Berdasarkan  perbedaan  prosentase  
kenaikan  penjualan  dan  laba  yang  tidak signifikan, maka hal ini diduga 
terdapat biaya yang  terlalu  tinggi yang dikeluarkan oleh PT. PG. Krebet Baru 
Malang.  
Laba yang didapat oleh perusahaan merupakan faktor penentu 
keberhasilan dari perusahaan itu sendiri. Laba perusahaan biasanya 
dipengaruhi oleh penjualan serta harga pokok produksinya. Berdasarkan 
perbedaan prosentase  peningkatan di tabel 1.2. menjadi alasan peneliti untuk 
menjadikan penelitian dengan judul “Pengendalian Biaya Produksi Pada PG 
Krebet Baru Malang ”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu :  
1. Bagaimana pengendalian biaya produksi pada  PG Krebet Baru Malang? 
2. Komponen biaya produksi mana yang memiliki varians lebih besar ? 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pada penelitian ini 
dibatasi pada : 
1. Data anggaran dan realisasi biaya yang diteliti pada tahun 2016  
2. Analisis pengendalian biaya produksi menggunakan analisis varians 3 
selisih untuk biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya Overhead langsung. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, maka tujuan 
penelitian ini yaitu : 
a. Mengetahui pengendalian biaya produksi PG Krebet Baru Malang 
b. Menganalisis komponen biaya yang memiliki varians lebih besar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 
bermanfaat bagi : 
a. Pihak manajemen 
Sebagai bahan untuk memperbaiki serta membuat strategi baru 
dalam pengendalian biaya produksi sehingga mencapai efisiensi dan 
mencapai laba yang diinginkan sehingga dapat meningkatkan jumlah 
produksi gula. 
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b. Kreditur 
Sebagai informasi dasar untuk mengevaluasi hasil operasi 
perusahaan sebelum memberikan pinjaman dana. 
c.  Peneliti selanjutnya  
Sebagai referensi apabila ingin meneliti pada bidang yang sama 
yaitu mengenai pengendalian biaya produksi pada pabrikasi. 
 
 
